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Abstrak 

Obesitas dan hipertensi pada anak-anak dan remaja menjadi masalah kesehatan global yang terus meningkat, 

dengan prevalensi tinggi di negara berpendapatan rendah hingga tinggi. Obesitas sering kali berlanjut hingga 

dewasa dan terkait dengan berbagai komorbiditas kardiometabolik, seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit 

kardiovaskular. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah deteksi dini obesitas dan hipertensi melalui 

pemeriksaan antropometri dan tekanan darah pada siswa dan siswi SMA Kalam Kudus 2 Jakarta Barat. Kegiatan 

ini disusun menggunakan metode Plan-Do-Check-Action (PDCA) yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan tindak lanjut. Kegiatan dilaksanakan di Sekolah Kalam Kudus, Jakarta Barat dengan melibatkan 

88 siswa/i. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa didapatkan sebanyak 23 siswa (26,14%) mengalami obesitas, 13 

siswa (14,71%) memiliki risiko terjadinya obesitas sentral, dan 18 siswa (20,45%) memiliki tekanan darah tinggi. 

Deteksi dini dan intervensi terhadap obesitas dan hipertensi di usia muda dapat menurunkan risiko komplikasi 

jangka panjang dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat di masa yang akan datang. 

 

Kata Kunci: Obesitas, Hipertensi, Remaja, Deteksi Dini 

 
Abstract 

Obesity and hypertension in children and adolescents are increasing global health problems, with high prevalence 

in low- to high-income countries. Obesity often persists into adulthood and is associated with various 

cardiometabolic comorbidities, such as diabetes, hypertension, and cardiovascular disease. The purpose of this 

community service activity is early detection of obesity and hypertension through anthropometric and blood 

pressure examinations in students of SMA Kalam Kudus 2 West Jakarta. This activity was designed using the 

Plan-Do-Check-Action (PDCA) method which includes planning, implementation, supervision, and follow-up. 

The activity was carried out at Sekolah Kalam Kudus, West Jakarta, involving 88 students. The results of the 

activity showed that 23 students (26.14%) were obese, 13 students (14.71%) were at risk of central obesity, and 

18 students (20.45%) had high blood pressure. Early detection and intervention of obesity and hypertension at a 

young age can reduce the risk of long-term complications and improve the quality of life of the community in the 

future. 

 

Keywords: Obesity, Hypertension, Adolescents, Early Detection 

 
Pendahuluan 
WHO mendefinisikan kelebihan berat badan dan 

obesitas sebagai akumulasi lemak abnormal atau 

berlebihan yang menimbulkan risiko bagi 

kesehatan. Obesitas pada anak-anak dan remaja 

merupakan masalah kesehatan global dengan 

prevalensi yang meningkat di negara-negara 

berpendapatan rendah dan menengah serta 

prevalensi yang tinggi di banyak negara 

berpendapatan tinggi. Obesitas dapat menyebabkan 

kondisi kesehatan yang serius, termasuk diabetes 

tipe II, penyakit kardiovaskular, asma bronkial, 
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obstructive sleep apnea (OSA), hipertensi, steatosis 

hati, refluks gastroesofageal (GER), dan masalah 

psikososial. Intervensi pencegahan dan terapi pada 

obesitas anak sangat penting dalam mengurangi 

beban kondisi kesehatan komorbid. (Ernawati et al., 

2024; Firmansyah & Santoso, 2020; Ruslim et al., 

2024) Obesitas pada masa kanak-kanak dapat 

berlanjut hingga dewasa dan berhubungan dengan 

komorbiditas kardiometabolik dan psikososial serta 

kematian dini. Pada tahun 2019, Federasi Obesitas 

Dunia memperkirakan akan ada 206 juta anak-anak 

dan remaja berusia 5–19 tahun yang hidup dengan 

obesitas pada tahun 2025, dan jumlahnya akan 

meningkat menjadi 254 juta pada tahun 2030. 

(Balasundaram & Krishna, 2024; Ogden et al., 2018; 

Spinelli et al., 2019) 

 Tekanan darah (TD), adalah tekanan darah 

yang diberikan pada dinding arteri, yang dihasilkan 

oleh kontraksi ventrikel kiri terhadap resistensi yang 

diberikan oleh arteri dan arteriol yang diperlukan 

untuk fungsi tubuh yang optimal, namun, tekanan 

darah tinggi yang terus-menerus (hipertensi) 

merupakan masalah kesehatan global. Dalam 

beberapa tahun terakhir, prevalensi hipertensi 

meningkat seiring dengan meningkatnya prevalensi 

kelebihan berat badan dan obesitas serta perubahan 

kebiasaan makan pada anak-anak dan remaja. 

Secara global, hipertensi (HTN) ditemukan sebagai 

faktor risiko utama yang menyebabkan 10,2 juta 

kematian dan 208 juta tahun kehidupan yang 

disesuaikan dengan disabilitas. (Ashraf et al., 2020; 

Göknar & Çalışkan, 2020) 

Obesitas merupakan salah satu faktor risiko 

terjadinya tekanan darah tinggi. Hipertensi dapat 

meningkatkan risiko terjadinya stroke, penyakit 

kardiovaskular, dan penyakit ginjal stadium akhir 

jika tidak ditangani dengan baik. Deteksi dini kadar 

tekanan darah tinggi merupakan kunci untuk 

intervensi pencegahan. Penurunan berat badan dan 

perubahan gaya hidup sangat penting dalam 

memperlambat perkembangan penyakit. (Lackland, 

2017; Močnik & Marčun Varda, 2024) 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun 

menggunakan metode Plan-Do-Check-Action 

(PDCA). Metode PDCA terdiri atas empat langkah 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengujian, dan 

peningkatan secara berkelanjutan. Pada tahap 

perencanaan (plan), dilakukan identifikasi tujuan 

pelaksanaan kegiatan, yaitu deteksi dini hipertensi 

dan obesitas melalui skrining tekanan darah dan 

pemeriksaan antropometri pada anak. Pada tahap 

perencenaan juga ditentukan target, waktu, lokasi 

kegiatan, dan persiapan tim yang terdiri dari dosen 

dan mahasiswa untuk membantu pelaksanaan 

kegiatan. Pada tahap pelaksanaan (Do), dilakukan 

pemeriksaan antropometri berupa tinggi badan dan 

berat badan, pengukuran tekanan darah, serta 

pencatatan hasil pemeriksaan secara akurat. Setelah 

itu, dipastikan bahwa semua prosedur dilakukan 

sesuai protokol. Pada tahap pemeriksaan (Check), 

dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

dan efektivitas program, serta mengidentifikasi 

peserta jika terdapat kelainan yang perlu mendapat 

perhatian lebih lanjut. Pada tahap tindakan (Act), 

diberikan rekomendasi atau saran kepada peserta 

yang memiliki hasil pemeriksaan abnormal berupa 

edukasi terkait penyakit. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 

SMA Kalam Kudus II, Duri Kosambi, Jakarta Barat 

yang mengikutsertakan 88 siswa/i yang terdiri dari 

55 laki-laki dan 33 perempuan. Partisipasi mitra 

dalam kegiatan ini berupa dukungan penuh dari 

pihak sekolah, termasuk penyediaan fasilitas dan 

waktu untuk pelaksanaan skrining obesitas dan 

hipertensi. Selain itu, mitra juga membantu dalam 

mengoordinasikan siswa/i untuk mengikuti 

kegiatan, memastikan keterlibatan yang optimal dari 

seluruh peserta. Tabel 1 menjelaskan karakteristik 

dasar peserta kegiatan, Gambar 1 mengilustrasikan 

pelaksanaaan kegiatan skrining, Sedangkan Gambar 

2, 3, dan 4 menggambarkan hasil pemeriksaan 

antropometri dan tekanan darah.
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Gambar 1: Pelaksanaan Kegiatan Skrining Antropometri dan Tekanan Darah 

 
Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta  

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min-Max) 

Jenis Kelamin 

• Laki-Laki 

• Perempuan 

 

55 (62,5%) 

33 (37,5%) 

  

Usia  15,7 (0,7) 15 (15 – 18) 

Tekanan Darah 

• Sistolik 

• Diastolik 

Lingkar Perut 

• Laki-laki 

• Perempuan 

Indeks Massa Tubuh 

 

 

 

123,3 (14) 

73,45 (8) 

 

77,9 (14,1) 

68,1 (11,7) 

22,2 (5,47) 

 

122 (92 – 158) 

74 (57 – 94) 

 

78,5 (40 – 114) 

68 (35,5 – 95,5) 

21 (14,4 – 42,3) 

 
 

Gambar 2: Rerata Tekanan Darah dan Indeks Massa Tubuh Siswa SMA Kalam Kudus II 
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Gambar 3: Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah 

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah, didapatkan sebanyak 13 siswa (14,77%) mengalami hipertensi 

derajat 1 dan 18 siswa (20,45%) memiliki tekanan darah normal-tinggi. 

 

Gambar 4: Hasil Pemeriksaan Antropometri 

Berdasarkan hasil pemeriksaan indeks massa tubuh, 

didapatkan sebanyak 23 siswa (26,14%) mengalami 

obesitas, 11 siswa (12,5%) memiliki risiko obesitas, 

dan 25 siswa (28,41%) memiliki berat badan kurang. 

Sedangkan untuk pemeriksaan lingkar pinggang, 

didapatkan sebanyak 13 siswa (14,71%) memiliki 

risiko terjadinya obesitas sentral.  

 Pada kegiatan pengabdian ini didapatkan 23 

siswa (26,14%) mengalami obesitas, 13 siswa 

(14,71%) memiliki risiko terjadinya obesitas sentral, 

dan 18 siswa (20,45%) memiliki tekanan darah 

tinggi. Obesitas merupakan penumpukan lemak 

yang berlebihan secara tidak normal di dalam tubuh. 

Penyebab tersering obesitas pada anak-anak dan 

remaja adalah ketidakseimbangan energi, dimana 

asupan kalori yang masuk lebih banyak 

dibandingkan yang keluar. Pengukuran 

antropometri, seperti tinggi badan, berat badan, dan 

indeks massa tubuh (IMT), merupakan alat penting 

dalam menilai pola pertumbuhan, status gizi, dan 

kesehatan remaja secara keseluruhan. Selama masa 

remaja, individu mengalami perubahan fisik dan 

fisiologis yang cepat, sehingga masa ini menjadi 

masa kritis untuk memantau indikator kesehatan. 

Evaluasi antropometri yang tepat dapat 

mengidentifikasi risiko kondisi seperti kekurangan 

gizi, berat badan kurang, berat badan berlebih, dan 

obesitas, yang terkait dengan dampak kesehatan 

jangka panjang seperti penyakit kardiovaskular, 

diabetes, dan sindrom metabolik. Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dapat dinilai dengan cara pembagian 

berat badan dalam kilogram dengan tinggi badan 

dalam meter kuadrat (Kg/m2), yang dipakai untuk 

menilai adipositas tubuh secara keseluruhan. Namun 

terdapat kelemahan pada pemeriksaan IMT, yaitu 

IMT tidak dapat membedakan antara massa otot dan 

massa lemak, serta tidak dapat memperhitungkan 

distribusi lemak, sehingga diperlukan pemeriksaan 

tambahan seperti lingkar pinggang. Lingkar 

pinggang merupakan indikator utama dalam menilai 

adipositas sentral yang digunakan untuk menilai 

obesitas sentral. Dengan melakukan pemeriksaan 

antropometri berupa IMT dan lingkar pinggang 

dapat memberikan penilaian yang lebih 

komprehensif terhadap risiko kesehatan terkait 

obesitas. (Alexander Halim Santoso et al., 2023; 

Firmansyah & Santoso, 2020; Gunaidi et al., 2020; 

Putra et al., 2021) 

 Hipertensi sering dianggap sebagai kondisi 

yang hanya memengaruhi populasi dewasa, namun 
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sekarang sudah dianggap sebagai masalah kesehatan 

yang signifikan di kalangan remaja. Hipertensi 

merupakan salah satu faktor risiko penyebab 

terjadinya morbiditas dan mortalitas akibat penyakit 

kardiovaskular (CVD) di seluruh dunia. Tekanan 

darah yang tinggi pada masa kanak-kanak dan 

remaja akan meningkatkan risiko penyakit 

kardiovaskular di masa dewasa. Hipertensi 

seringkali tidak menimbulkan gejala sehingga sering 

disebut sebagai silent killer. Penyebab terjadinya 

hipertensi bersifat multifaktorial, seperti usia, 

genetik, jenis kelamin, obesitas, aktivitas fisik yang 

kurang, gaya hidup yang tidak sehat seperti 

mengonsumsi makanan tinggi gula, garam dan 

lemak, konsumsi alkohol, makanan cepat saji, dan 

merokok. Selain itu, stress juga dapat meningaktkan 

risiko terjadinya tekanan darah tinggi. (Amelia et al., 

2023; Chandrashekarappa et al., 2022; Destra et al., 

2022; Hardy & Urbina, 2021)  

 Remaja yang memiliki tekanan darah tinggi 

dapat terkena hipertensi pada masa dewasa. Oleh 

karena itu, deteksi dini dan intervensi yang tepat 

untuk tekanan darah tinggi pada masa kanak-kanak 

dan remaja sangat penting karena kondisi ini 

mempengaruhi morbiditas dan mortalitas penyakit 

kardiovaskular di masa dewasa, dan umumnya 

sering dikaitkan dengan diabetes, dislipidemia dan 

obesitas. (Coêlho et al., 2023) 

 Hipertensi dan obesitas pada remaja umumnya 

dipengaruhi oleh pola gaya hidup yang tidak sehat 

serta faktor genetik. Faktor diet yang berkontribusi 

terhadap risiko obesitas pada kelompok usia ini 

mencakup konsumsi makanan yang tinggi kalori 

tetapi rendah kandungan zat gizi mikro. Pola 

konsumsi semacam ini sering terlihat pada 

kebiasaan mengonsumsi minuman manis dengan 

kandungan gula yang tinggi serta tingginya tingkat 

konsumsi makanan cepat saji yang secara luas 

tersedia. Makanan cepat saji telah diketahui 

memiliki asupan natrium dan lemak sehingga 

berdampak terhadap berkembangnya obesitas dan 

tekanan darah tinggi. (Destra et al., 2022; Jebeile et 

al., 2022) 

Perilaku kurang gerak, seperti duduk dalam 

waktu lama yang melibatkan aktivitas seperti 

menonton televisi, bermain video game, atau 

menggunakan perangkat elektronik, serta minimnya 

aktivitas fisik selama masa kanak-kanak, secara 

signifikan berkontribusi terhadap peningkatan risiko 

terjadinya obesitas. Di sebagian besar negara, anak-

anak dan remaja kurang aktif karena hilangnya 

ruang rekreasi publik, peningkatan alat transportasi 

bermotor dan penurunan alat transportasi aktif 

(misalnya, bersepeda, berjalan kaki, transportasi 

umum), persepsi kurangnya keamanan di 

lingkungan sekitar yang menyebabkan perilaku 

kurang aktif. Pencegahan yang efektif terhadap 

hipertensi dan obesitas selalu melibatkan 

pendekatan multifaktorial, yang menargetkan diet, 

aktivitas fisik, dan modifikasi perilaku. (Donatila 

Mano S et al., 2023; Gosal et al., 2020; Jebeile et al., 

2022) 

 

Simpulan dan Saran 

Obesitas dan hipertensi pada anak-anak dan remaja 

merupakan masalah kesehatan global yang 

berpotensi berlanjut hingga dewasa. Hipertensi pada 

anak dan remaja juga dipengaruhi oleh faktor 

multifaktorial, termasuk pola makan, aktivitas fisik, 

dan stres, yang dapat meningkatkan risiko terjadinya 

penyakit kardiovaskular saat dewasa. Pengukuran 

antropometri seperti IMT dan lingkar pinggang 

dapat membantu dalam identifikasi dini risiko 

obesitas dan hipertensi, sehingga dapat dilakukan 

intervensi tepat waktu untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. 
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